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RINGKASAN 

TRI MURDHO RIZKY “Karakteristik Dan Kondisi Ekonomi Keluarga 

Petani Karet Anggota Serta Non Anggota UPPB Harapan Jaya Di Desa Daya 

Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin”. (dibimbing oleh 

SISVABERTI AFRIYATNA dan RAHMAT KURNIAWAN). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik petani karet 

anggota dan non anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan 

Jaya di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin dan 

untuk menganalisis perbandingan tingkat kesejahteraan petani karet anggota dan 

non anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan Jaya di Desa 

Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Mei - Juli 2025. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

menggunakan proportionate stratified random sampling sebanyak 34 anggota 

UPPB dan 34 non anggota UPPB. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 

pengolahan data yang digunakan adalah pengeditan data, pengkodean dan tabulasi. 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu 

karakteristik petani karet anggota UPPB Harapan Jaya di Desa Daya Makmur 

Kecamatan Muara Padang menggunakan analisis deskriptif-kualitatif sedangkan 

untuk menjawab tujuan dan hipotesis mengenai perbandingan tingkat kesejahteraan 

antara petani anggota UPPB Harapan Jaya dan petani non anggota UPPB Harapan 

Jaya di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang menggunakan analisis 

secara kuantitatif, dengan pengujian non paramterik test dengan uji mann-whitney 

U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik petani karet baik anggota 

maupun non anggota UPPB Harapan Jaya, usia berada dalam kategori usia 

produktif (25–58 tahun). Luas lahan yang dimiliki petani rata-rata berkisar 0,5 – 2 

Ha. Tingkat pendidikan mayoritas petani adalah SMA/SMK, namun terdapat 

anggota UPPB yang berpendidikan S1, sedangkan pada non anggota tidak ada. 

Pekerjaan utama mayoritas responden adalah sebagai petani karet, namun terdapat 

beberapa yang memiliki pekerjaan sampingan seperti pedagang, guru, perangkat 

desa, agen BRI Link, dan wirausaha. Pengalaman berusahatani karet bervariasi 

antara 3–22 tahun. Jumlah anggota keluarga berkisar 2–5 orang, dengan dominasi 

3–4 orang. Karakteristik yang dimiliki petani baik anggota maupun non anggota 

beperan penting dalam mentukan kesejahteraan keluarga petani karet anggota dan 

non anggota UPPB. Rata-rata tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Daya 

Makmur yang menjadi anggota UPPB Harapan Jaya sebesar 7,10 sedangkan petani 

karet non anggota UPPB sebesar 5,08. Hasil dari pengujian Mann-Whitney U 

menunjukkan bahwa nilai Sig.2-tailed 0,016 < α = 0,05. Nilai ini dibagi dua karena 

menggunakan uji satu arah (1-tailed) sehingga diperoleh 0,008. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan H₁ diterimamaka H₀ ditolak, artinya keluarga petani anggota UPPB 

lebih sejahtera dibandingkan keluarga petani non anggota UPPB. 



 

 

 

SUMMARY 

TRI MURDHO RIZKY “Characteristics and Economic Achievements of 

Rubber Farming Families, Members and Non-Members of UPPB Harapan Jaya in 

Daya Makmur Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency.” (supervised by 

SISVABERTI AFRIYATNA and RAHMAT KURNIAWAN). 

The purpose of this study was to determine the characteristics of rubber 

farmers who are members and non-members of the Harapan Jaya Bokar Processing 

and Marketing Unit (UPPB) in Daya Makmur Village, Muara Padang District, 

Banyuasin Regency and to analyze the comparative level of welfare of rubber farmers 

who are members and non-members of the Harapan Jaya Bokar Processing and 

Marketing Unit (UPPB) in Daya Makmur Village, Muara Padang District, Banyuasin 

Regency. This study was conducted in Daya Makmur Village, Muara Padang District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province in May - July 2025. The research 

method used was a survey method. The sampling method used proportionate 

stratified random sampling of 34 UPPB members and 34 non-UPPB members. Data 

collection methods used in this study were interviews, observation and 

documentation. Data processing methods used were data editing, coding and 

tabulation. The data analysis used to answer the first problem formulation, namely 

the characteristics of rubber farmers who are members of UPPB Harapan Jaya in 

Daya Makmur Village, Muara Padang District, uses descriptive-qualitative analysis, 

while to answer the objectives and hypotheses regarding the level of welfare between 

farmers who are members of UPPB Harapan Jaya and non-member farmers of UPPB 

Harapan Jaya in Daya Makmur Village, Muara Padang District, uses quantitative 

analysis, with with non-parametric testing with the Mann-Whitney U test. The results 

of the study indicate that the characteristics of rubber farmers, both members and 

non-members of UPPB Harapan Jaya, are in the productive age category (25–58 

years). The average land area owned by farmers ranges from 0.5–2 hectares. The 

education level of the majority of farmers is high school/vocational school, but there 

are UPPB members with a bachelor's degree, while there are none among non-

members. The main occupation of the majority of respondents is as rubber farmers, 

but there are some who have side jobs such as traders, teachers, village officials, BRI 

Link agents, and entrepreneurs. Rubber farming experience varies between 3–22 

years. The number of family members ranges from 2–5 people, with a dominance of 

3–4 people. The characteristics of farmers, both members and non-members, play an 

important role in determining the welfare of rubber farmer families, both members 

and non-members of UPPB. The average level of welfare of rubber farmers in Daya 

Makmur Village, which is a member of UPPB Harapan Jaya, is 7.10, while that of 

non-member rubber farmers is 5.08. The results of the Mann-Whitney U test show 

that the 2-tailed Sig. value is 0.016 < α = 0.05. This value is divided by two because 

it uses a one-way test (1-tailed) so that it is obtained 0.008. Thus, H₀ is rejected and 

H₁ is accepted, meaning that the farming families of UPPB members are more 

prosperous than the farming families of non-UPPB members. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian, terutama di 

negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2024), industri ini menempati posisi ketiga dalam hal kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2023, menempatkannya di posisi 

ketiga setelah industri pengolahan (18,67 persen) dan industri perdagangan besar 

dan eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor (12,94 persen). Sektor ini tetap 

memainkan peran penting dalam menjaga ketahanan pangan dan mendukung 

keberlanjutan ekonomi, meskipun kontribusinya secara bertahap menurun seiring 

dengan dominasi sektor jasa dan industri lainnya. 

 Subsektor dari sektor pertanian terdiri dari tanaman pangan, hortikultura, 

tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Subsektor perkebunan 

memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan ekonomi di antara 

beberapa subsektor tersebut. Subsektor perkebunan tidak hanya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memainkan peran penting dalam menyediakan 

lapangan kerja, terutama bagi masyarakat di pedesaan. Subsektor ini memberikan 

kontribusi terbesar terhadap PDB sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan pada 

tahun 2023, dengan 30,99%. Kontribusi subsektor ini terhadap PDB secara 

keseluruhan nasional adalah 3,88% (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Oleh 

karena itu, subsektor perkebunan harus memaksimalkan potensinya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 Salah satu hasil perkebunan yang sangat penting untuk ekonomi Indonesia 

adalah karet. Selain minyak dan gas, Indonesia adalah negara produsen dan 

eksportir karet terbesar di dunia. Pasar karet dalam negerinya juga cukup besar, dan 

ada peluang ekspor yang semakin terbuka. Industri ban, otomotif, dan aspal adalah 

beberapa pasar potensial untuk pemasaran karet. Luas total tanaman perkebunan 

komoditi karet di Indonesia mencapai hampir 3,6 juta hektar pada tahun 2019, 

dengan 85% di antaranya merupakan perkebunan rakyat. Luasan lahan perkebunan 

terbesar di Indonesia adalah karet, seluas 6 juta hektar, setelah kelapa sawit. Ini 
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menjadikan Indonesia sebagai negara produsen dan eksportir karet terbesar di dunia 

setelah Thailand. Pasar karet domestik masih sangat besar karena peluang ekspor 

yang semakin terbuka (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019). 

 Perkebunan karet Indonesia diklasifikasikan menjadi Perkebunan Besar 

(PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar (PB) terdiri dari Perkebunan 

Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada tahun 2021, PBN 

karet Indonesia memiliki luas 129,25 ribu hektar, turun 0,379 persen menjadi 

128,76 ribu hektar pada tahun 2022, dan menjadi 122,88 ribu hektar pada tahun 

2023. Sementara luas PBS karet Indonesia pada tahun 2021 adalah 213,96 ribu 

hektar, turun 22,788 persen menjadi 165,2 ribu hektar pada tahun 2022. 

Data yang dikumpulkan oleh Kementerian Pertanian, Dirjen Perkebunan, 

menunjukkan luas areal perkebunan rakyat karet di Indonesia. Luas areal 

perkebunan karet menurut status pengusahaan tahun 2021–2022 cenderung 

menurun, seperti yang ditunjukkan oleh perkembangan selama tiga tahun. Luas 

areal PR seluas 3.433,28 ribu hektar pada tahun 2021, turun 4,956% atau menjadi 

3.263,13 ribu hektar pada tahun 2022 (Statistik Karet Indonesia, 2023). 

Pulau Sumatera merupakan wilayah yang memberikan kontribusi tertinggi 

dalam produksi karet di Indonesia. Luas perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan 

dalam tiga tahun terakhir terus meningkat dari 3.726.173 ha pada tahun 2020, 

3.776.485 ha pada tahun 2021, dan 3.826.451 ha pada tahun 2022. Selain tanaman 

karet, perkebunan ini juga menghasilkan kelapa sawit, kopi, kelapa, dan komoditas 

lainnya, yang semuanya menambah PDRB Provinsi Sumatera Selatan dari 

subsektor perkebunan. Wulandari (2019) menemukan bahwa alasan lain adalah 

harga karet Sumatera Selatan turun karena bergantung pada harga karet 

internasional. Kerugian petani karet menyebabkan hasil produksi dan volume 

ekspor. 

Berdasarkan laporan dari Direktorat Jendral Perkebunan (Ditjenbun) 

menunjukkan bahwa produksi karet Sumatera Selatan mencapai tingkat 

tertingginya pada tahun 2022, dengan total 3.135.287 ton. Provinsi dengan 

perkebunan karet terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan. Area perkebunan 

karet provinsi mencapai 872,5 ribu hektare pada 2021, menurut data dari 
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Kementerian Pertanian (Kementan). Kabupaten Musi Banyuasin, Musi Rawas 

Utara, Kabupaten Musi Rawas, Ogan Komering Ilir, dan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir adalah beberapa daerah di Sumatera Selatan yang terkenal sebagai 

penghasil karet.  

Produksi tanaman karet di Sumatera Selatan tidak sebanding dengan harga 

yang ditawarkan petani untuk karet mereka. Menurut data yang dikumpulkan oleh 

Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, harga karet di Sumatera Selatan pada 

tahun 2012 dengan kondisi Kadar Karet Kering (KKK) sebesar Rp 8.301 per 

kilogram (Gapkindo Sumsel, 2022). Salah satu faktor yang menyebabkan harga 

karet turun adalah kualitas karet yang dihasilkan oleh petani karet yang rendah. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak petani karet gagal mengikuti aturan yang 

ditetapkan pemerintah saat mengolah karet mereka. Akibatnya, petani tidak 

memiliki kekuatan untuk menentukan harga bokar, bahan olah karet, yang mereka 

miliki. Kemudian para tengkulak memanfaatkan situasi ini untuk menaikkan harga 

bokar di bawah harga pasar. 

Sebagai salah satu produk unggulan di Provinsi Sumatera Selatan, 

pengembangan masa depan karet membutuhkan lebih banyak lahan dan 

peningkatan kualitas dan kuantitas produksi. Selain itu, diperlukan strategi 

pengembangan pemasaran untuk mendapatkan kepastian pasar yang 

menguntungkan setiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam rantai pemasaran. 

Pemahaman yang tepat terhadap produksi dan pemasaran karet 

serta kendala-kendala yang dihadapi akan menentukan upaya apa yang 

harus dilakukan untuk menentukan pola pemasaran karet. Untuk menentukan pola 

pemasaran karet yang tepat, pemahaman tentang proses produksi dan pemasaran 

karet serta tantangan yang dihadapi akan dibutuhkan. Ini tentu saja akan berdampak 

pada kesehatan bisnis dan pemasar karet serta kontribusinya terhadap pendapatan 

daerah (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014). 

Dengan demikian untuk memastikan kesejahteraan petani karet Indonesia, 

pemerintah membentuk Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar, atau UPPB, 

dengan tujuan meningkatkan kualitas bokar. Untuk melakukan kegiatan bimbingan 

teknis, pengolahan, dan pemasaran bokar, unit usaha (UPPB) terdiri dari dua atau 
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lebih kelompok pekebun. UPPB harus dibentuk dengan dasar hukum yang jelas dan 

memiliki STR-UPPB, yang merupakan surat tanda registrasi yang terdaftar oleh 

pemerintahan kabupaten atau kota. Pemerintah memberikan bimbingan dan 

pembinaan terhadap UPPB, sejak diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian No. 

38/Permentan/O.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan 

Olah Karet (Bokar). 

Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) memberikan bimbingan 

teknis kepada pekebun, mengolah, menyimpan sementara, dan memasarkan bokar. 

Diharapkan bahwa UPPB akan menyelesaikan masalah kualitas karet di Indonesia. 

Karena Indonesia terkenal sebagai eksportir karet alam nomor dua di dunia, kualitas 

bokar yang dihasilkan oleh petani tidak sebanding dengan produktivitas karet alam, 

yang menyebabkan harga bokar rendah. Dengan mempertahankan kualitas ini, 

petani dapat meningkatkan posisi tawar dan pendapatan mereka. 

 

Tabel 1. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar di Sumatera Selatan, 2022. 

No. Kabupaten/Kota Jumlah 

UPPB 

Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/bln) 

1. Musi Banyuasin 122 28.091 3.254 

2. Banyuasin  77 13.308 2.349 

3. Muara Enim  57  6.907 1.468 

4. OKU  29  6.751 1.787 

5. Musi Rawas  24  7.161   715 

6. Ogan Ilir  22  3.445   537 

7. OKI  20  7.174   963 

8. Pali  16  1.789   387 

9. OKU Timur  14 10.122 3.284 

10. Lahat  10  1.934   178 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2023. 

 Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1. menunjukkan bahwa Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki 413 Unit Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet 
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(UPPB) pada tahun 2023. Jumlah UPPB ini tersebar di beberapa kabupaten, tetapi 

yang paling banyak ada di Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. 77 UPPB di 

Kabupaten Banyuasin memproduksi 2.350 ton per bulan, sementara 122 UPPB di 

Kabupaten Musi Banyuasin memproduksi 3.255 ton per bulan. Data ini 

mencerminkan upaya pengolahan karet yang masih memiliki tantangan, seperti 

keterbatasan akses modal dan masalah ketidakstabilan harga karet yang 

memengaruhi partisipasi petani. Sementara itu, keberadaan UPPB pada kecamatan 

Muara Padang, Kabupaten Banyuasin menurut Dinas Perkebunan terdapat 3 

kelompok UPPB dari 3 desa yang memiliki status aktif dan tidak aktif antara lain, 

UPPB Harapan Jaya di Desa Daya Makmur, UPPB Tunas Muda di Desa Purwodadi 

dan UPPB Jaya Abadi di Desa Sidomulyo.  

UPPB Harapan Jaya yang terdapat di Desa Daya Makmur menjadi UPPB 

satu satunya yang masih berjalan hingga saat ini, dengan tonase 8-10 ton per 

minggunya karena petani menjual karet mereka secara bergilir dari 170 anggota. 

UPPB Harapan Jaya didirikan pada tanggal 15 Februari 2020 dari 16 kelompok 

tani. Sebelumnya terbentuk sebagai gapoktan untuk budidaya tanaman padi dan 

beralih ke budidaya karet. Saat ini, budidaya pertanian terdiri dari beberapa 

komoditas yang digabungkan menjadi komoditas petani. Sebelumnya petani di 

Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang menggunakan saluran pemasaran 

untuk memasarkan produk mereka ke pedagang pengepul. Petani karet menjual 

karet mereka langsung ke pengepul setiap minggu setelah panen, biasanya 7–14 

hari sekali tergantung umur lateks yang dihasilkan. Namun, sejak berdirinya UPPB 

Harapan Jaya Sebagian besar petani memilih pola penjualan Bokar mingguan ini 

dikenal sebagai sistem lelang yang mengambil harga tertinggi di UPPB Harapan 

Jaya.  
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Tabel 2. Harga Bokar di Unit Pengolahan Pemasaran Bokar (UPPB) 

Harapan Jaya dan Harga Bokar Pada Tengkulak Periode Januari-

Maret Tahun 2025. 

 

Periode Penjualan 
Harga (Rp/Kg) 

UPPB Harapan Jaya Tengkulak  

05 Januari 2025 14.262 11.200 

13 Januari 2025 14.280 11.285 

19 Januari 2025 14.125 11.150 

29 Januari 2025 14.210 11.340 

9 Februari 2025 14.812 11.565 

17 Februari 2025 14.255 11.345 

24 Februari 2025 14.240 11.750 

02 Maret 2025 15.355 12.000 

10 Maret 2025 14.915 11.950 

  

Sumber : Unit Pengolahan Dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan Jaya, 

2025. 

 

 Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan harga pada 

penjualan bokar melalui UPPB dan tengkulak. Harga lelang tertinggi terjadi pada 

02 Maret 2025 dengan harga penjualan sebesar Rp. 15.355/Kg. Kenaikan harga ini 

menunjukkan adanya lonjakan minat dari pembeli terhadap bokar pada periode 

tersebut, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu seperti kualitas bokar yang 

ditawarkan cukup baik. Sehingga, para pembeli bokar bersedia untuk membayar 

harga yang lebih tinggi, karena mereka menilai bahwa kualitas produk tersebut 

memberikan nilai lebih. Sedangkan harga bokar pada tengkulak paling tinggi terjadi 

pada 02 Maret dengan harga penjualan sebesar Rp.12.000/Kg.  

Proses lelang UPPB Harapan Jaya dilakukan pada hari minggu - senin, 

petani karet mengumpulkan bokar ke lapak UPPB pada hari minggu dari pagi - sore. 

Pada pukul 17.00 WIB dilakukan proses penumpahan bokar dari kotak karet, 

setelah itu pengurus UPPB mengirimkan dokumentasi hasil bokar yang telah 

dikumpulkan kepada para peserta lelang. Pada pukul 19.00 wib-21.00 WIB bidang 

pemasaran menghubungi peserta lelang untuk memberikan harga beli. Peserta 

lelang yang memberikan harga tertinggi adalah sebagai pemenang lelang yang 

kemudian memberikan uang muka (DP) kepada uppb sebagai tanda jadi. 

Selanjutnya pada senin pagi getah ditimbang dan langsung disetorkan ke pabrik. 
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Pada senin malam petani datang ke UPPB untuk mengambil uang hasil jual bokar 

dan dipotong sebesar Rp.250,00/kg untuk administrasi dan kas UPPB Hrapan Jaya. 

 Selain itu, karakteristik petani juga mempengaruhi keberhasilan bisnis 

mereka. Pengalaman, pendidikan, dan akses ke informasi pasar adalah beberapa 

faktor yang dapat menentukan keputusan petani tentang mengelola bisnis karet 

mereka. Kondisi lingkungan dan elemen eksternal lainnya, seperti harga karet 

global, sangat memengaruhi ekonomi petani. Petani dapat mengalami kesulitan 

finansial karena penurunan harga karet yang berkepanjangan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi pilihan mereka untuk berinvestasi dalam pengolahan dan pemasaran 

karet (Syarifa dkk., 2016). 

 Mayoritas masyarakat di Desa Daya Makmur bermata pencaharian sebagai 

petani karet dan sawit. Dalam beberapa tahun terakhir, petani di Desa Daya 

Makmur mulai merasakan peningkatan pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan harga pada komoditas karet yang terus menunjukkan tren positif, 

sehingga meningkatkan pendapatan petani. Dengan adanya peningkatan ini, para 

petani memiliki daya beli yang lebih tinggi, yang memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup keluarga 

mereka. Dengan harga komoditas yang stabil dan terus meningkat dapat 

memberikan peluang ekonomi yang lebih baik bagi petani. Akan tetapi masih 

terdapat petani yang tidak ingin bergabung dengan UPPB, dengan alasan salah 

satunya ingin mendapatkan hasil jual yang lebih cepat dan tidak mau beradaptasi 

dalam memperbaiki kualitas bokar. Dalam pengumpulan getah karet petani non 

UPPB kurang disiplin hal ini dapat dilihat pada saat pengumpulan getah petani 

langsung memasukkan kedalam karung tanpa dicetak di bak pembeku.  

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Karakteristik Dan Kondisi ekonomi Keluarga Petani Karet 

Anggota Serta Non Anggota Uppb Harapan Jaya Di Desa Daya Makmur 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik petani karet anggota dan non anggota Unit Pengolahan 

dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan Jaya di Desa Daya Makmur Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana perbandingan kondisi ekonomi keluarga petani karet anggota dan 

non anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan Jaya di 

Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik petani karet anggota dan non anggota Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Harapan Jaya di Desa Daya Makmur 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis perbandingan kondisi ekonomi keluarga petani karet 

anggota dan non anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) 

Harapan Jaya di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin. 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 

2. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan 

teori dilapangan. 
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